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Abstrak
 

Pemerintah Indonesia menargetkan prevalensi stunting mencapai angka 14% pada periode akhir RPJMN di

tahun 2024. Sejalan dengan itu, Pemerintah Kabupaten Bogor dalam RPJMD 2018-2023 menargetkan

pencapaian prevalensi stunting pada tahun 2023 mencapai 19,6%. Pemerintah Kota Bogor dalam RPJMD

tahun 2019-2024 menetapkan target prevalensi stunting mencapai 9,9% pada tahun 2024. Dalam rangka

pencapaian target penurunan stunting, kebijakan yang disusun perlu didukung dengan analisa data berbasis

wilayah dengan metode analisis yang memperhitungkan konteks wilayah atau dikenal dengan analisis

spasial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola persebaran stunting pada balita di tingkat

kecamatan di Kabupaten Bogor dan Kota Bogor selama periode 2020-2023, menyusun peta wilayah yang

menjadi hotspot prevalensi stunting pada rentang tahun 2020-2023 serta faktor penyebabnya dan

mengevaluasi apakah prioritas penanganan stunting di Kabupaten Bogor dan Kota Bogor sudah sesuai

dengan kondisi sebaran stunting. Penelitian ini merupakan studi ekologi dengan unit analisis tingkat

kecamatan menggunakan data sekunder profil kesehatan Kabupaten dan Kota Bogor tahun 2020-2023. Uji

Indeks Moran’s I digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi spasial antar wilayah kecamatan. Analisis

GTWR dilakukan untuk mengetahui model faktor risiko prevalensi stunting berdasrkan karakteristik

wilayah. Pemetaan wilayah berisiko stunting dapat memberikan gambaran tingkat risiko prevalensi stunting

dan faktor risikonya pada tingkat kecamatan. Terdapat tren penurunan signifikan dalam prevalensi stunting

di Kabupaten Bogor dan Kota Bogor dari tahun 2020 hingga 2023. Terdapat autokorelasi spasial yang

signifikan secara global pada tahun 2022 dan 2023 (p-value < 0,05) dengan Kecamatan Dramaga konsisten

sebagai hotspot. Model faktor determinan stunting melalui uji GTWR menghasilkan variabel yang

berpengaruh adalah diare balita, BBLR, ANC K4, imunisasi lengkap balita, akses air bersih dan ketinggian

wilayah dengan nilai AIC sebesar 85,182 dan nilai R 2 sebesar 0,7105. Pemetaan yang dibuat dapat

menyajikan gambaran sebaran risiko stunting dikaitkan dengan variabel utama asupan nutrisi, status

kesehatan, layanan kesehatan dan lingkungan pemukiman dengan menampilkan tingkatan risiko pada setiap

wilayah kecamatan. Data berbasis spasial yang dikemukakan dalam penelitian ini bisa dijadikan dasar

pemerintah Kabupaten Bogor dan Kota Bogor untuk mengidentifikasi wilayah�wilayah dengan tingkat

stunting yang tinggi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran stunting di

wilayahnya.

......The Indonesian government targets stunting prevalence to reach 14% in the final period of the RPJMN

in 2024. In line with this, the Bogor Regency Government in the 2018-2023 RPJMD targets achieving

stunting prevalence in 2023 to reach 19.6%. The Bogor City Government in the 2019-2024 RPJMD has set a

target for stunting prevalence to reach 9.9% by 2024. In order to achieve the stunting reduction target, the

policies that have been prepared need to be supported by regional-based data analysis with analytical

methods that take into account regional context or known as spatial analysis. . This study aims to analyze the
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distribution pattern of stunting among children under five at the sub�district level in Bogor Regency and

Bogor City during the 2020-2023 period, compile a map of areas that are hotspots for stunting prevalence in

the 2020-2023 period and the factors causing them and evaluate whether the priority for handling stunting in

the Regency is Bogor and Bogor City are in accordance with the conditions for the distribution of stunting.

This research is an ecological study with a sub-district level analysis unit using secondary data on the health

profile of Bogor Regency and City for 2020-2023. The Moran's I Index test is used to identify spatial

autocorrelation between sub-district areas. GTWR analysis was carried out to determine the risk factor

model for stunting prevalence based on regional characteristics. Mapping areas at risk of stunting can

provide an overview of the risk level of stunting prevalence and risk factors at the sub-district level. There is

a significant decreasing trend in the prevalence of stunting in Bogor Regency and Bogor City from 2020 to

2023. There is significant spatial autocorrelation globally in 2022 and 2023 (p-value < 0.05) with Dramaga

District consistently as a hotspot. The stunting determinant factor model using the GTWR test produces

variables that influence toddler diarrhea, LBW, ANC K4, complete immunization for toddlers, access to

clean water and regional altitude with an AIC value of 85.182 and an R2 value of 0.7105. The mapping

created can provide an overview of the distribution of stunting risk associated with the main variables of

nutritional intake, health status, health services and residential environment by displaying the level of risk in

each sub-district area. The spatial-based data presented in this research can be used as a basis for the Bogor

Regency and Bogor City governments to identify areas with high levels of stunting and identify factors that

influence the spread of stunting in their areas.


